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ABSTRAK

Abstrak: Modernisasi sistem kelistrikan, seperti pengendalian penggunaan energi listrik
dalam rumah tangga, akan berdampak signifikan pada efisiensi energi. Dalam konteks
tersebut, pengembangan teknologi di bidang elektronika berbasis Internet of Things (IoT) di
era Revolusi Industri 4.0 menjadi sangat penting. Program rancang bangun smart lighting
berbasis Arduino di SMK IGASAR PINDAD Bandung bertujuan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa dalam bidang elektronika. Melalui proyek ini, siswa diajak
berkolaborasi dan berinovasi untuk mengembangkan solusi yang efektif. Program terdiri dari
pelatihan teori, praktik perakitan, proyek kolaboratif, dan evaluasi berkala. Selama kegiatan
ini para siswa yang berjumlah 24 orang dari kelas XI dapat menjawab pertanyaan dengan
rerata akurasi jawaban 63%. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam teknologi
elektronika dan Internet of Things (IoT), serta mendukung visi sekolah dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan potensi siswa di bidang
elektronika. Berdasarkan hasil kuisioner, masyarakat sasar dominan puas dengan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan. 68% dari masyarakat sasar sangat setuju dan
setuju kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Efisiensi Energi; Smart Lighting; Elektronika; Arduino; Internet of Things.

Abstract: The modernization of electrical systems, such as controlling electricity usage in
households, will have a significant impact on energy efficiency. In this context, the
development of electronics technology based on the Internet of Things (IoT) in the era of the
Industrial Revolution 4.0 becomes very important. The Arduino-based smart lighting design
program at SMK IGASAR PINDAD Bandung aims to enhance students' understanding and
skills in electronics. Through this project, students are encouraged to collaborate and innovate
to develop effective solutions. The program consists of theoretical training, practical assembly,
collaborative projects, and periodic evaluations. During this activity, the 24 participating
students from class XI achieved an average answer accuracy of 63%. This community service
activity is expected to make a tangible contribution to improving students’' understanding and
skills in electronics and IoT technology, as well as supporting the school’s vision of creating a
learning environment that fosters students’' potential in electronics. Based on the
questionnaire results, the target community was predominantly satisfied with the community
service activities conducted. 68% of the target community strongly agreed or agreed that
similar activities should be continued in the future.
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A. LATAR BELAKANG

Energi listrik memang tengah menjadi fokus utama dalam upaya
peralihan menuju energi bersih di berbagai Negara (Abisono, 2024). Selain
1tu, modernisasi sistem kelistrikan, seperti pengendalian penggunaan energi
listrik dalam rumah tangga, akan berdampak signifikan pada efisiensi energi.
Pengendalian ini tidak hanya mengurangi pemborosan energi tetapi juga
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada (Rahman et al., 2024;
Islami & Dianta, 2023). Dalam konteks modernisasi sistem kelistrikan,
pengembangan teknologi di bidang elektronika menjadi sangat penting.
Untuk menjadi lebih kompetitif di kancah domestik dan internasional,
industri elektronik dalam negeri harus ditingkatkan. Investasi pada bidang
elektronika berkembang pesat dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
sebagai hasil dari implementasi program dan kebijakan pemerintah yang
bertujuan untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif. Kinerja luar biasa
in1 memiliki dampak multiplier pada perekonomian nasional, termasuk
peningkatan penyerapan tenaga kerja (Harjanto, 2018).

Dampak posistif dari perkembangan teknologi diantaranya tidak hanya
memajukan aspek ekonomi tetapi juga aspek sosial (Hidayat & Asnil, 2021).
Perangkat elektronik yang dikembangkan berbasis Internet of Things (IoT)
di era Revolusi Industri 4.0 bisa menjadi solusi yang bijak dalam mencapai
efisiensi energi. IoT memungkinkan berbagai perangkat untuk terhubung
dan berkomunikasi secara real-time, sehingga dapat diatur dan dipantau
dengan lebih efektif (H.D et al., 2023; Mastang et al., 2023; Zilham &
Gunawan, 2024). Inovasi dalam teknologi elektronika, seperti pengembangan
smart lighting dan perangkat berbasis Internet of Things (IoT), dapat
membantu dalam mengatur konsumsi energi secara lebih efisien dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna. Di tengah tantangan global terkait
perubahan iklim dan keberlanjutan, teknologi IoT menawarkan cara inovatif
untuk mengelola sumber daya secara lebih efisien dan ramah lingkungan,
mendukung upaya transisi menuju energi bersih dan keberlanjutan yang
lebih luas. Kemajuan dalam teknologi elektronika pintar, konsumsi listrik
dapat diatur dan dioptimalkan sesuai kebutuhan, serta menurunkan biaya
bagi konsumen.

Program rancang bangun smart lighting berbasis Arduino adalah solusi
yang relevan dalam mencapai tujuan efisiensi energi listrik. Penerapan
sensor cahaya dan mikrokontroler Arduino, sistem ini dapat secara otomatis
menyesuaikan tingkat pencahayaan sesuai dengan kondisi lingkungan dan
kebutuhan pengguna (Aprianti & Nurpulaela, 2024). Misalnya, sensor
cahaya dapat mendeteksi tingkat kecerahan alami dan mengurangi
Intensitas lampu saat sinar matahari cukup terang, atau meningkatkan
pencahayaan saat ruangan menjadi lebih gelap. Selain itu, smart lighting ini
diintegrasikan dengan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memantau
tegangan, arus, dan daya yang digunakan (Cahyadi et al., 2023; Sufaat &
Juliandri, 2024). Oleh karena itu, kita bisa mengatur agar energi yang
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digunakan tersebut secukupnya, sehingga mengurangi konsumsi energi yang
tidak perlu.

Implementasi pencahayaan pintar ini meningkatkan efisiensi energi dan
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna. Sistem ini dapat
mengubah pencahayaan berdasarkan waktu atau aktivitas tertentu, seperti
membaca atau menonton film. Penerapan Arduino dalam sistem smart
lighting berbasis Arduino ini adalah langkah praktis dan inovatif menuju
penggunaan energi yang lebih efisien dan berkelanjutan (Yulanda, 2023;
Riyanti et al., 2024).

Dalam rangka meningkatkan kemampuan elektronika di SMK IGASAR
PINDAD Bandung, perancangan smart lighting berbasis Arduino menjadi
relevan. Program ini bertujuan untuk melibatkan siswa dalam
pengembangan aplikasi yang memanfaatkan teknologi Arduino guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam bidang
elektronika. Siswa di SMK IGASAR PINDAD Bandung menghadapi
tantangan  kurangnya  pengalaman  praktis dalam  merancang,
mengembangkan, dan mengimplementasikan teknologi elektronika.
Kurangnya pemahaman mendalam tentang konsep-konsep teknologi modern
dan keterampilan dalam penerapannya juga menjadi masalah.

Oleh karena itu, melalui proyek perancangan smart lighting berbasis
Arduino, siswa didorong untuk berkolaborasi dan berinovasi guna
mengembangkan solusi elektronika yang relevan dan efektif. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan Kkreativitas mereka dan memperkuat
kemampuan dalam menyelesaikan tantangan teknologi. Sehingga SMK
IGASAR PINDAD Bandung dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inspiratif dan mendukung perkembangan potensi siswa di bidang
elektronika. Sekolah ini berharap dapat menghasilkan lulusan yang siap
bersaing dalam industri elektronika yang terus berkembang, serta berperan
aktif dalam membentuk masa depan teknologi elektronika di Indonesia.

B. METODE PELAKSANAAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipilih sebagai sarana peningkatan
keterampilan melalui pengabdian masyarakat karena fokusnya pada
pendidikan praktis dan kejuruan. Program pengabdian Masyarakat ini dapat
memberikan siswa peluang langsung terlibat dalam proyek nyata, seperti
rancang bangun smart lightning berbasis Arduino. Ini menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan
praktis yang relevan dengan dunia industri.

Motivasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) diawali dari
minat dan permintaan dari para siswa dan guru di SMK IGASAR PINDAD
Bandung yang ingin memanfaatkan teknologi untuk berkontribusi dalam
efisiensi energi dan meningkatkan keahlian pada bidang elektronika. SMK
in1 sendiri terletak di Jl. Cisaranten Kulon No.17, Cisaranten Kulon, Kec.
Arcamanik, Kota Bandung, Jawa Barat (40293). Kegiatan pelatihan
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dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2024. Peserta kegiatan PKM ini terdiri
dari 24 orang siswa dari kelas XI. Metode pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, studi
literature terkait masyarakat yang disasar berupa mencari informasi secara
online dan survei ke lokasi, serta terkait rancang bangun smart lighting
berbasis arduino dan penentuan modul yang sesuai. Kedua, mempersiapkan
pelatihan rancang bangun smart lighting berbasis arduino, baik berupa
materi pelatihan, alat, dan bahan yang akan digunakan. Ketiga, melakukan
penyebaran informasi ke media massa. Terakhir, menyusun laporan dan
pertanggungjawaban, alur seperti terlihat pada Gambar 1.

- Bulan 2:Pelatihan
Bulan 1:Studi literatur tentang perancangan Bulan 3:Pelaksanaan

dan survey kebutuhan aplikasi dan persiapan praktik rancang bangun

siswa serta guru terkait praktik. smart lighting berbasis
program pelatihan. arduino.

Bulan 6:Penyebaran
hasil, evaluasi dampak Bulan 5:Ujian praktik, Bulan 4:Proyek
dan identifikasi peluang penilaian proyek dan kolaboratif siswa dan
pengembangan refleksi siswa. pemantauan kemajuan.
mendatang.

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Pelatihan Rancang Sistem Smart Lighting

Program pengabdian masyarakat ini merupakan suatu rangkaian
tahapan yang terstruktur untuk pelatihan rancang bangun smart lighting
berbasis Arduino. Dimulai dengan tahap studi literatur, dimana studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Survei
kebutuhan dilakukan untuk pemahaman yang lebih baik terhadap program
yang dirancang. Tahap pelatihan melibatkan pelatihan teori dan persiapan
praktik guna mempersiapkan peserta dengan pengetahuan mendalam.
Tahap praktik melibatkan perakitan dan pengujian hasil untuk memastikan
kualitas rangkaian elektronika smart Ilighting. Dalam tahap proyek
kolaboratif, kelompok dibentuk untuk merancang rangkaian elektronika
Smart lighting berbasis Arduino. Evaluasi keberhasilan program ini
dilakukan melalui ujian praktik, penilaian proyek, dan refleksi siswa. Ujian
praktik akan menguji kemampuan siswa dalam merancang dan merakit
sistem smart lighting menggunakan Arduino secara langsung, dengan
indikator keberhasilan berupa kemampuan siswa untuk mengikuti skema
rangkaian dan melakukan pemrograman dasar Arduino.

Penilaian proyek akan menilai proses dan hasil akhir dari proyek smart
lighting, dengan indikator mencakup kualitas desain, fungsionalitas, serta
dokumentasi proyek. Siswa juga akan diminta untuk melakukan refleksi
tentang pengalaman belajar mereka, dengan indikator meliputi kemampuan
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untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kesulitan yang dihadapi, serta
mengartikulasikan pengetahuan dan keterampilan baru yang diperoleh
selama pelatihan berlangsung. Kombinasi dari metode evaluasi ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang tingkat pemahaman dan
keterampilan siswa dalam bidang elektronika, khususnya dalam penerapan
teknologi Arduino pada sistem smart lighting. Hasilnya disebarkan melalui
presentasi dan pemberitaan media dalam tahap penyebaran hasil. Terakhir,
tahap evaluasi jangka panjang melibatkan pemantauan dampak program
serta identifikasi peluang pengembangan lebih lanjut guna memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Studi Literatur dan Survei Kebutuhan

Hasil studi literatur dan survei kebutuhan menunjukkan bahwa ada
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam bidang elektronika dan Internet of Things (IoT) di SMK IGASAR
PINDAD Bandung. Studi literatur mengungkapkan perkembangan terbaru
dalam teknologi smart lighting berbasis Arduino, yang relevan dengan
tuntutan Revolusi Industri 4.0. Survei kebutuhan mengidentifikasi bahwa
siswa dan guru memerlukan program pelatihan yang tidak hanya
memberikan pengetahuan teori tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan. Informasi yang terkumpul menjadi dasar untuk
merancang program pelatihan yang komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan serta potensi siswa.

2. Pelatihan Teori dan Persiapan Praktik

Pelaksanaan PKM, diawali dengan pembukaan dan pemaparan materi
mengenal konsep dasar sistem smart lighting berbasis Arduino seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Pelatihan teori dan persiapan praktik
berlangsung dengan baik, di mana siswa menerima pengetahuan mendalam
mengenal dasar-dasar elektronika dan penggunaan Arduino dalam aplikasi
smart lighting. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti sesi teori, yang mencakup topik-topik penting seperti dasar-dasar
pemrograman Arduino, prinsip kerja sensor, dan teknik-teknik perakitan
rangkaian elektronika. Persiapan praktik melibatkan simulasi dan
demonstrasi yang membantu siswa memahami konsep yang telah dipelajari
secara teori. Hasil dari pelatihan ini terlihat dari peningkatan pemahaman
siswa, yang dibuktikan dengan kualitas pertanyaan mereka dalam
keingintahuan terhadap materi yang disampaikan.
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Gambar 2. Pelatihan Terkait Konsep Dasar Materi Arduino

3. Pelaksanaan Praktik

Kegiatan selanjutnya, siswa — siswi mengikuti praktik langsung terkait
sistem smart lighting berbasis Arduino yang telah terpasang. Terlihat pada
Gambar 3, panitia memberikan praktik langsung cara merancang sistem
smart lighting berbasis Arduino tersebut dan cara mengintegrasikannya
dengan teknologi Internet of Things (IoT). Dalam sesi ini, siswa-siswi belajar
menyusun rangkaian elektronika, melakukan pemrograman pada papan
Arduino, serta mengatur komunikasi antara perangkat melalui jaringan IoT.
Proses ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana
teori yang telah mereka pelajari dapat diterapkan dalam dunia nyata,
meningkatkan keterampilan praktis mereka serta memberikan pengalaman
berharga dalam memecahkan masalah teknis yang mungkin muncul selama
implementasi. Kegiatan praktik ini juga memperkuat kolaborasi antar siswa,
mendorong mereka untuk bekerja dalam tim dan saling bertukar ide dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

fan
Mg

4

Gambar 3 Praktik Pera/kitan istem Smart-LngtJhg

4. Proyek Kolaboratif

Penerapan teknologi Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dalam
sistem smart lighting dapat dipantau melalui perangkat Android. Tampilan
pada aplikasi Blynk, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4,
memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengendalikan sistem
pencahayaan pintar secara real-time. Aplikasi ini menampilkan status
perangkat dan memungkinkan pengguna untuk menyalakan atau
mematikan lampu dari jarak jauh. Integrasi ini memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik dan menunjukkan bagaimana teknologi IoT dapat
membuat sistem lebih efisien dan mudah digunakan. Melalui aplikasi Blynk,
siswa-siswi juga belajar tentang pengembangan antarmuka pengguna dan
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bagaimana data dari sensor dapat dikirim dan diterima melalui internet,
menjadikan pengalaman belajar mereka lebih holistik dan terhubung dengan
teknologi terkini.

Smart Lamp *

Offine

OFF

Gambar 4. Tampilan Antarmuka Pengguna dengan Aplikasi IoT (Blynk)

5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui tes untuk mengetahui pemahaman siswa-
siswi terkait materi yang disampaikan. Para peserta dapat menjawab
pertanyaan dengan rata-rata akurasi jawaban benar sebesar 63%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami konsep dasar
dan aplikasi praktis dari sistem smart lighting berbasis Arduino dan
teknologi IoT, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan.

Pada tahap selanjutnya guru dan siswa — siswi mengisi kuesioner terkait
pelaksanaan kegiatan PKM sesual standar evaluasi kegiatan PKM di
Universitas Telkom (Raharjo et al. 2023; Sri et al. 2023). Kuesioner ini
mencakup berbagai aspek, termasuk kualitas materi yang disampaikan,
efektivitas metode pengajaran, serta manfaat dan relevansi kegiatan
terhadap pembelajaran siswa. Hasil dari kuesioner ini akan dianalisis untuk
mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dimana akan digunakan untuk
meningkatkan program di masa mendatang, memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai secara optimal, dan mendukung pengembangan
kemampuan siswa dalam bidang elektronika, hasilnya seperti terlihat pada
Gambar 5.
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Para Guru dan Siswa menerima dan berharap kegiatan 0%

yang bermanfaat ini dilanjutkan kembali di masa yang ﬂ

akan datang e —
0%
Panitia sangat ramah dalam memandu kegiatan pelatihan 1A% 50%

Para Siswa dan Guru merasa materi dan praktik dalam _3%

bidang elektronika yang diberikan jelas dan bisa 9
dimengerti C11%.

58%

6%
Alokasi Waktu dan Rundown PKM relatif sesuai dan cukup 33% 50%
1%
Pelatihan bidang elektronika yang disampaikan sesuai 0% o
dengan kebutuhan pelajaran di SMK IGASAR PINDAD | 19% 67%.
Bandung m
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%
Tidak Setuju (Disagree) Netral (Neutral) u Setuju (Agree) H Sangat Setuju (Strongly Agree)

Gambar 5. Persentase Hasil Kuesioner Para Guru dan Siswa

Berdasarkan Gambar 5, jumlah persentase untuk setuju dan sangat
setuju yang dominan sebesar 68% untuk jumlah keseluruhan komponen
pernyataan terkait evaluasi kegiatan PKM. Hasil in1i menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa puas dengan pelaksanaan kegiatan tersebut dan
menganggapnya bermanfaat. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang elektronika dan monitoring
berbasis IoT. Melihat tingginya persentase kepuasan, program ini
menunjukkan potensi besar dalam memberikan pemahaman yang mendalam
dan praktis kepada siswa mengenai aplikasi teknologi terkini. Selain itu,
feedback positif ini juga mendukung keberlanjutan dan pengembangan lebih
lanjut dari program pengabdian masyarakat serupa dan memperkuat
kolaborasi antara institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan teknologi.

6. Penyampaian Informasi ke Media Massa

Penyampaian informasi mengenai program pengabdian masyarakat ini
ke media massa dilakukan secara efektif melalui artikel online pada situs
resmi Program Studi S1 Teknik Sistem Energi. Informasi yang disampaikan
mencakup tujuan program, tahapan pelaksanaan, serta hasil yang telah
dicapai oleh para siswa. Penyebaran informasi ini tidak hanya bertujuan
untuk menginformasikan masyarakat luas tentang kegiatan yang
berlangsung, tetapi juga untuk memotivasi siswa dan guru lain di sekolah-
sekolah sekitar untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam pembelajaran
teknologi. Sehingga para siswa akan menjadi agen perubahan dalam
menghadapi revolusi teknologi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM berajalan dengan baik dan lancar dengan luaran berupa
teknologi sistem smart lighting. Terlihat siswa — siswi dan guru antusias
mengikuti kegiatan ini. Terlebih lagi, saat mengerjakan post test melalui
platform quizizz, para siswa dapat menjawab pertanyaan dengan rerata
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akurasi jawaban benar sebesar 63%. Berdasarkan hasil kuisioner, pihak
SMK IGASAR PINDAD 68% setuju dan sangat setuju terkait kesesuaian
pelaksanaan PKM yang diselenggarakan. Harapannya dengan adanya
pelatihan dalam perancangan sistem smart lighting berbasis Arduino yang
diintegrasikan dengan teknologi Internet of Things (IoT) ini dapat dijadikan
sebagai pengetahuan dasar bagi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
untuk efisiensi energi listrik khususnya. Selain itu dapat dijadikan modul
pembelajaran bagi pihak sekolah yang dapat diberikan kepada siswa —
siswinya.
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